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Pejabat Eselon III‘

M Kasus Dugaan‘Gratifikasi di Satpol PP Kota Yogya _.
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Yang bersangkutan sekarang masih .
_ bekerja, cuma memang sudah -
dipindahkan ke OPD lain.

Fitri Paulina Andriani
Kepala Inspektorat Kota Yogya

YOGYA, TRIBUN - Kasus dugaan gratifikasi
mencuat di internal Satpol PP Kota Yogyakar-
ta, dalam proses rekrutmen tenaga keamanan
kompleks Balai Kota Yogyakarta. Jajaran in-
spektorat yang telah melakukan audit investi-
gasi menyebut, terduga pelaku tindakan gratifi-
kasi tersebut merupakan pejabat eselon IIl atau
setara kepala bidang (kabid).

Adapun modus dugaan praktik gratifikasi itu
adalah, oknum pejabat meminta uang pada be-
berapa calon pekerja'yang berminat jadi tenaga

] Keamanan di balai kota. Jika bersedia dan me-
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nyetujui pembayaran dalam
nominal tertentu, mereka
bakal menggantikan perso-
nel sebelumnya yang dipu-
tus melalui pihak ketiga.

Sebagai informasi, perek-
rutan tenaga kemanan di
kompleks Balai Kota Yogya-
karta sejatinya, mengguna-
kan jasa tenaga kerja dari
pihak ketiga atau outsour-
cing yang ditunjuk melalui
proses lelang. Hanya saja,
salah satu oknum pejabat
Satpol PP tersebut diduga
mempunyai kuasa untuk
melakukan intervensi, de-
ngan mematok tarif antara
Rp10-20 juta untuk dikon-
trak dalam setahun.

Kepala -Inspektorat Kota
Yogyakarta, Fitri Paulina An-
driani menuturkan, bahwa
pihaknya sudah memeriksa
salah satu pejabat Satpol
PP sebagai terduga pelaku

‘kasus gratifikasi tersebut:

Namun, ia mengungkapkan,

yang bersangkutan sudah

dipindahkan ke Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) lain
sejak Februari silam.,

“Yang bersangkutan seka-
rang masih bekerja, cuma
memang sudah dipindahkan
ke OPD lain. Jabatannya
dulu (di Satpol PP) setingkat
kabid, Eselon III, ya, itu ka-

lau tidak salah,” tandasnya,
Selasa (23/5/2023).

Fitri pun tak menampik,
proses Penelitian Penela-
ahan Informasi (PPI) sudah
dilakukannya sejak akhir
2022 silam, seiring rumor
yang beredar mengenai kela-
kuan oknum pejabat Satpol
PP tersebut. Setelah PPI di-
laksanakan, rupanya desas-
desus tersebut dilanjutkan
pengawasan dan ditingkat-
kan ke audit investigasi.

eski tidak ada aduan
secara resmi, ketika beredar
rumor-rumor dari orang,
kami segera PPI. Tidak per-
lu menunggu aduan resmi «
secara tertulis,” ungkapnya.

“Substansi yang dilaporkan

memang ada benarnya. Ini
baru kami proses audit in-
vestigasinya. Targetnya bisa
kami selesaikan bulan ini
dan segera kami laporkan ke
Pak Pj (Penjabat Wali Kota
Yogyakarta),” ujar Fitri.
Namun, selain rekomendasi

.seputar hukuman 'disiplin se-
~suai ketentuan, pihaknya juga

bakal menyodorkan rekomen-
dasi perbaikan pengelolaan di
internal Satpol PP. Di samping
itu; rekomendasi serupa juga
diberikan untuk OPD lain di
lingkungan Pemkot Yogyakar-
ta guna mengantisipasi po-
tensi-potensi penyimpangan.
“Ini hal yang kruysial,"kalau
ada ketidakberesan harus di-
benahi. Tidak bisa hukuman

untuk satu dua orang saja.
Tapi, secara keseluruhan tata
kelolanya itu lebih penting,
perkuat manajemen risiko,”
ungkap Fitri.

Tunggu investigasi

Sementara itu, Kepala
Satpol PP Kota Yogyakarta,
Octo Noor Arafat, menjelas-
kan bahwa pihaknya saat
ini masih menanti perkem-
bangan hasil audit investi-
gasi yang dilakukan jajaran
Inspektorat. Bagaimanapun,
rekomendasi yang nantinya
dikeluarkan Inspektorat, pi-
haknya pun siap sedia un-
tuk menindaklanjuti. “Jadi,
posisi sekarang ini Satpol PP
masih menunggu-rekomen-
dasi dari hasil investigasi
oleh Inspektorat, ya, karena
proses masih terus berja-
lan,” ucapnya..

Karena itu, Octo mendo-
rong seluruh pihak yang me-
rasa dirugikan dalam proses
rekrutmen tenaga keaman-
an kompleks Balai Kota agar
segera melapor Inspektorat.
Menurutnya, sejak awal
dugaan gratifikasi tersebut
langsung ditindaklanjuti
oleh Inspektorat, hingga ok-
num diduga pelaku dimutasi
dari Satpol PP. “Silakan, ya,
langsung laporkan saja ke
inspektorat. Intinya, jangan
sampai ada pihak-pihak
yang merasa dirugikan oleh
Pemerintah Kota Yogyakar-
ta, atau dalam hal ini Satpol

PP,” pungkas Octo.
Sanksi tegas
Anggota Forum Peman-
tau Independen (Forpi) Kota
Yogyakarta, Baharuddin -
Kamba, meminta kepada
pemkot, khususnya Inspek-
torat, supaya objektif dalam
pengusutan polemik terse-
but. Menurutnya, meski ka-
sus ini sudah ditangani oleh
inspektorat, patut dinanti

-sampai sejauh mana rang-

kaian tindak lanjut penye-
lesaiannya. “Kami berharap ,
Inspektorat tegak lurus me-,
:meriksa kasus dugaan grati-
fikasi pekerja outsourcing di
Satpol PP Kota Yogya,” urai-
nya, tempo hari.

Menurutnya, Forpi meng-
hormati proses yang
berjalan di Inspektorat Kota
Yogyakarta, dan apa pun
nanti keputusannya harus
dilaksanakan. Walau begitu,
ia berharap, kasus tersebut
bisa menjadi pintu masuk
untuk mengantisipasi ada-
nya praktik- praktlk serupa
di OPD lain.

“Pihak-pihak yang menge-
tahui adanya dugaan grati-
fikasi segera dipanggil dan
dimintai keterangan oleh
jajaran inspektorat,” ungkap
Kamba. “Jika memang dite-
mukan adanya pelanggaran
hukum berupa gratifikasi,
maka sanksi tegas harus
diberikan, tanpa pandang
bulu,” pungkasnya. (aka)
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